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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas pembelajaran berbasis permainan
tradisional "Balogo" terhadap peningkatan literasi numerasi dan kemampuan berpikir kritis
pada siswa sekolah dasar. Metode penelitian yang digunakan adalah quasi eksperimen dengan
desain pretest-posttest kelompok tidak ekuivalen. Sampel penelitian terdiri dari 60 siswa kelas
IV yang terbagi menjadi dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen yang diberikan
pembelajaran berbasis permainan "Balogo™ dan kelompok kontrol yang menerima
pembelajaran konvensional. Data diperoleh melalui tes literasi numerasi dan tes berpikir kritis
yang diberikan sebelum dan sesudah intervensi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
peningkatan yang signifikan dalam literasi numerasi dan kemampuan berpikir Kritis pada
kelompok eksperimen dibandingkan dengan kelompok kontrol, berdasarkan hasil uji t (p <
0,05). Hal ini menunjukkan bahwa permainan "Balogo"” efektif dalam meningkatkan literasi
numerasi dan berpikir Kkritis siswa. Penelitian ini menyarankan agar metode pembelajaran
berbasis permainan tradisional seperti "Balogo" dapat diintegrasikan dalam kurikulum
pembelajaran untuk menciptakan suasana belajar yang lebih interaktif dan bermakna.

Kata Kunci : Balogo, Literasi Numerasi, Berpikir Kritis
ABSTRACT

This study aims to test the effectiveness of traditional game-based learning "Balogo" on
improving numeracy literacy and critical thinking skills in elementary school students. The
research method used is a quasi-experimental with a non-equivalent group pretest-posttest
design. The research sample consisted of 60 fourth-grade students divided into two groups,
namely the experimental group given "Balogo"” game-based learning and the control group
receiving conventional learning. Data were obtained through numeracy literacy tests and
critical thinking tests given before and after the intervention. The results showed that there was
a significant increase in numeracy literacy and critical thinking skills in the experimental group
compared to the control group, based on the results of the t-test (p <0.05). This shows that the
"Balogo™ game is effective in improving students' numeracy literacy and critical thinking. This
study suggests that traditional game-based learning methods such as "Balogo™ can be
integrated into the learning curriculum to create a more interactive and meaningful learning
atmosphere.
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PENDAHULUAN
Pembelajaran  di  sekolah  dasar

memiliki ~ peranan  penting  dalam
membentuk fondasi pengetahuan dan
keterampilan dasar yang akan
memengaruhi  perkembangan akademik
siswa di jenjang pendidikan selanjutnya.
Dua aspek penting dalam pendidikan dasar
adalah literasi numerasi dan kemampuan
berpikir kritis. Literasi numerasi merupakan
kemampuan siswa dalam memahami,
menggunakan, dan menginterpretasikan
informasi  berbasis angka, sementara
berpikir kritis adalah kemampuan untuk
menganalisis, mengevaluasi, dan
mensintesis informasi secara logis. Kedua
kemampuan ini tidak hanya diperlukan
untuk keberhasilan akademik, tetapi juga
penting dalam kehidupan sehari-hari.

Literasi numerasi merupakan
kemampuan individu dalam memahami dan
menggunakan bilangan, perhitungan, serta
konsep-konsep matematika dalam
kehidupan sehari-hari. Kemampuan ini
sangat  penting untuk  mendukung
keberhasilan individu dalam berbagai
bidang, baik dalam pendidikan maupun
pekerjaan. Sementara itu, berpikir Kritis
adalah kemampuan untuk menganalisis
informasi, mengevaluasi argumen, dan
mengambil keputusan secara rasional.
Keterampilan ini sangat relevan dalam
menghadapi tantangan di era informasi
yang semakin kompleks(Ouedraogo et al.,
2021).

Pembelajaran matematika di tingkat
sekolah dasar seringkali dianggap sebagai
mata  pelajaran  yang sulit  dan
membosankan. Hal ini dapat menyebabkan
siswa kehilangan minat belajar dan
kesulitan dalam memahami konsep-konsep
matematika yang abstrak. Akibatnya,

kemampuan literasi numerasi dan berpikir
Kritis siswa pun menjadi terhambat.

Pencapaian literasi numerasi dan
berpikir kritis di kalangan siswa sekolah
dasar sering kali masih belum optimal.
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
metode pembelajaran tradisional yang
terlalu berfokus pada hafalan dan prosedur
mekanis kurang efektif dalam
mengembangkan  kemampuan  berpikir
kritis dan pemahaman numerasi Yyang
mendalam. Oleh karena itu, diperlukan
pendekatan pembelajaran yang lebih
inovatif dan menarik yang dapat
merangsang kemampuan berpikir siswa,
salah satunya adalah melalui penggunaan
permainan tradisional dalam  proses
pembelajaran (Ni’mah, 2022).

Permainan tradisional merupakan
bagian dari warisan budaya yang tidak
hanya mengandung nilai-nilai sosial tetapi
juga dapat dimanfaatkan sebagai media
pembelajaran yang menyenangkan. Salah
satu permainan tradisional yang populer di
Kalimantan adalah "Balogo." Permainan
ini, selain mengandung unsur kompetitif
yang dapat memotivasi siswa, juga
melibatkan perhitungan angka dan strategi
yang dapat melatih literasi numerasi serta
berpikir kritis siswa.

Meskipun beberapa penelitian telah
menunjukkan  efektivitas  penggunaan
permainan dalam pembelajaran
matematika, namun masih terbatas pada
jenis permainan tertentu dan belum banyak
penelitian yang secara khusus mengkaji
efektivitas permainan tradisional balogo
terhadap literasi numerasi dan berpikir
kritis siswa sekolah dasar. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengisi
kekosongan tersebut dengan melakukan
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kajian secara empiris mengenai efektivitas
pembelajaran berbasis permainan
tradisional balogo dalam meningkatkan
literasi numerasi dan kemampuan berpikir
kritis siswa sekolah dasar(Rizza, 2020).

Permainan tradisional, seperti balogo,
memiliki potensi besar untuk mengatasi
permasalahan tersebut. Permainan ini
melibatkan unsur-unsur matematika seperti
hitung-hitungan, pola, dan strategi. Selain
itu, permainan tradisional juga dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa
karena  bersifat menyenangkan dan
melibatkan aspek sosial.

Penelitian  ini  berfokus  pada
efektivitas pembelajaran berbasis
permainan tradisional "Balogo" dalam
meningkatkan  literasi numerasi  dan
kemampuan berpikir kritis siswa sekolah
dasar. Dengan memperkenalkan permainan
ini ke dalam konteks pendidikan,
diharapkan dapat ditemukan pendekatan
pembelajaran yang tidak hanya relevan
dengan budaya lokal, tetapi juga mampu
memberikan kontribusi positif terhadap
pengembangan kemampuan dasar siswa.

Selain itu, penelitian ini juga didorong
olen kebutuhan untuk menjaga dan
melestarikan permainan tradisional sebagai
bagian dari warisan budaya yang kaya.
Dengan memanfaatkan permainan
tradisional dalam pembelajaran, diharapkan
dapat tercipta suasana belajar yang lebih
dinamis dan  kontekstual, sekaligus
memperkuat identitas budaya siswa sejak
dini.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan metode penelitian yang
berfokus pada pengumpulan dan analisis
data numerik untuk mengidentifikasi pola,

menguji  hipotesis, dan  menentukan
hubungan antara variabel. Tujuan utama
dari  penelitian ini  adalah  untuk
mendapatkan hasil yang objektif dan dapat
digeneralisasikan  melalui  penggunaan
statistik dan prosedur pengukuran yang
terstandarisasi(Azhari et al., 2023).

Adapun jenis penelitian kuantitatif ini
adalah quasi eksperimen dengan jenis
penelitian eksperimental yang digunakan
ketika peneliti tidak memiliki kontrol penuh
atas penugasan subjek ke dalam kelompok
eksperimen dan kontrol. Quasi eksperimen
yang dilakukan adalah dengan penugasan
subjek ke dalam kelompok tidak dilakukan
secara acak.

Langkah-langkah dalam
melaksanakan penelitian quasi eksperimen
meliputi:

« Pemilihan populasi dan sampel:
Peneliti memilih populasi penelitian yang
akan dibagi menjadi kelompok eksperimen
dan kontrol. Karena tidak ada randomisasi,
populasi akan dipilih berdasarkan kriteria
tertentu yang relevan dengan penelitian.
Adapun pada penelitian ini populasi adalah
siswa sekolah dasar di SDN 6 Langkai.
Dengan sampel adalah di kelas Il A
sebagai kelompok eksperimen dan Il B
sebagai kelompok control. Adapun siswa
dimasing-masing kelas berjumlah 30 orang.
. Pengukuran  Awal (Pretest):
Peneliti mengukur variabel dependen pada
kedua kelompok sebelum intervensi
diberikan. Pengukuran ini penting untuk
mengetahui  kondisi awal dan untuk
mengontrol perbedaan antar kelompok
yang mungkin ada sejak awal.

. Pemberian Intervensi: Peneliti
memberikan intervensi atau perlakuan
khusus pada kelompok eksperimen.
Perlakuan tersebut dilakukan dengan
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melakukan  pembelajaran  matematika
menggunakan  permainan  tradisional
Balogo pada kelompok eksperimen. Namun
perlakuan ini tidak diterima kelompok
kontrol karena kelompok kontrok hanya
akan melakukan pembelajaran
menggunakan metode konvensional.

. Pengukuran Akhir (Posttest):
Setelah intervensi diberikan, peneliti
kembali mengukur variabel dependen pada
kedua kelompok. Hasil ini kemudian
dibandingkan untuk menentukan efek dari
intervensi.

. Analisis Data: Data yang diperoleh
dianalisis menggunakan teknik statistik
menggunakan spss 23 untuk mengevaluasi
apakah ada perbedaan yang signifikan
antara kelompok eksperimen dan kontrol,
serta untuk menentukan sejauh mana
intervensi memberikan efek.

. Interpretasi Hasil: Peneliti
menafsirkan  hasil  analisis  statistik,
memperhitungkan faktor-faktor lain yang
mungkin mempengaruhi  hasil, seperti
perbedaan awal antar kelompok atau
variabel luar yang tidak terkontrol.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Hasil atau temuan penelitian Efektivitas
Pembelajaran Berbasis Permainan
Tradisional "Balogo™ Terhadap Literasi
Numerasi Dan Berpikir Kritis Pada Siswa
Sekolah Dasar menunjukkan bahwa data
literasi numerasi dan kemampuan berpikir
kritis siswa terdistribusi normal dengan
nilai signifikasi uji sebesar 0,229 (sig >
0,05) dan terdistribusi homogen dengan
nilai signifikasi uji sebesar 0,207 (sig >
0,05). Selanjutnya, hasil uji t dari post-test
literasi numerasi dan kemampuan berpikir
Kritis dari masing — masing kelas.

Tabel 1. Hasil Uji Paired Samples Test
literasi numerasi

| Pretest

|
| Bk I
Berdasarkan tabel diatas, pedoman
pengambilan keputusan dalam uji paired
samplet-test berdasarkan nilai signifikasi
(sig), sebagai berikut jikasig < 0,005, maka
hipotesis nol ditolak dan hipotesis alternatif
diterima  (Ali, 2022). Hasil  tabel
menunjukkan bahwa hasil signifikasi adalah
0,000 artinya penggunaan pembelajaran
berbasis permainan tradisional Balogo dapat
efektif terhadap kemampuan literasi numerasi
siswa.

Tabel 2. Hasil Uji Paired Samples Test
Berpikir Kritis
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Berdasarkan tabel diatas, pedoman
pengambilan keputusan dalam uji paired
samplet-test berdasarkan nilai signifikasi
(sig), sebagai berikut jika sig < 0,005,
maka hipotesis nol ditolak dan hipotesis
alternatif diterima (Ali, 2022). Hasil tabel

menunjukkan  bahwa hasil signifikasi
adalah 0,000 artinya  penggunaan
pembelajaran berbasis permainan

tradisional Balogo dapat efektif terhadap
berpikir kritis siswa siswa.

Hasil posttest menunjukkan
peningkatan signifikan dalam literasi
numerasi pada kelompok eksperimen
dibandingkan dengan kelompok kontrol.
Hal ini mengindikasikan bahwa permainan
"Balogo” mampu memfasilitasi siswa
dalam memahami konsep-konsep numerasi
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dengan cara yang lebih konkret. Permainan
"Balogo,” yang melibatkan perhitungan
skor, strategi, dan pengukuran, secara tidak
langsung mengajarkan siswa tentang
konsep numerasi, seperti perhitungan dasar,
pengukuran, dan  strategi  berpikir.
Keterlibatan langsung dalam aktivitas ini
membuat siswa lebih aktif dalam belajar,
dan belajar menjadi lebih relevan dan
kontekstual (Saragih & Marpaung, 2024).

Pembelajaran  melalui  permainan
tradisional ~ seperti  "Balogo"  juga
mengembangkan kemampuan siswa untuk
menyelesaikan masalah dengan cara yang
menyenangkan dan interaktif. Ini berbeda
dari metode pembelajaran konvensional
yang cenderung bersifat pasif, di mana
siswa hanya menerima informasi tanpa
secara aktif terlibat dalam proses belajar.
Pendekatan yang berbasis aktivitas fisik dan
interaksi sosial dalam permainan ini
memberikan stimulasi tambahan yang
membantu  penguatan  konsep-konsep
numerasi (Depita, 2024).

Selain literasi numerasi, penelitian ini
juga menemukan bahwa permainan
"Balogo" secara signifikan meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa. Berpikir
kritis melibatkan kemampuan untuk
menganalisis  informasi, mengevaluasi
solusi, dan mengambil keputusan yang
logis berdasarkan berbagai situasi yang
dihadapi (Rendi et al., 2024). Dalam
permainan  "Balogo,”  siswa  harus
mengembangkan strategi bermain,
mengevaluasi  tindakan lawan, serta
mengambil keputusan cepat dan efektif
untuk mencapai kemenangan. Proses ini
mendorong pengembangan keterampilan
berpikir Kkritis, di mana siswa belajar untuk
menganalisis situasi, mempertimbangkan
berbagai pilihan, dan mengevaluasi hasil

dari setiap tindakan yang diambil (Cynthia
& Sihotang, 2023).

Berpikir kritis juga melibatkan refleksi
atas tindakan yang telah diambil, dan hal ini
terintegrasi  dalam  proses  bermain
"Balogo,” di mana siswa harus
memperbaiki kesalahan atau kelemahan
strategi mereka dalam permainan (Winarti
et al., 2022). Ini memberikan pengalaman
pembelajaran yang nyata, sehingga siswa
dapat  mengembangkan  kemampuan
reflektif dan analitis mereka dengan lebih
baik.

Secara keseluruhan, pembelajaran
berbasis permainan tradisional "Balogo"
terbukti efektif dalam menciptakan suasana

belajar yang lebih interaktif,
menyenangkan, dan bermakna.
Dibandingkan dengan metode

pembelajaran konvensional, permainan ini
melibatkan siswa secara aktif, baik secara
kognitif, sosial, maupun fisik. Partisipasi
aktif ini memungkinkan siswa untuk belajar
dengan cara yang lebih efektif, karena
mereka tidak hanya menghafal informasi,
tetapi juga menerapkannya dalam konteks
permainan.

Hasil penelitian ini mendukung teori
pembelajaran konstruktivis yang
menyatakan bahwa siswa belajar lebih baik
ketika mereka aktif terlibat dalam proses
pembelajaran. Melalui permainan
"Balogo," siswa tidak hanya belajar melalui
instruksi  guru, tetapi juga melalui
pengalaman langsung, percobaan, dan
refleksi atas tindakan mereka sendiri.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang
"Efektivitas Pembelajaran Berbasis
Permainan Tradisional 'Balogo’ terhadap
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Literasi Numerasi dan Berpikir Kritis pada
Siswa Sekolah Dasar," dapat disimpulkan
bahwa:

1.

Efektivitas Pembelajaran:
Pembelajaran  berbasis  permainan
tradisional "Balogo" terbukti efektif
dalam meningkatkan literasi numerasi
dan kemampuan berpikir kritis pada
siswa sekolah dasar. Kelompok siswa
yang mengikuti pembelajaran dengan
metode ini menunjukkan peningkatan
yang signifikan dibandingkan dengan
kelompok yang menerima pembelajaran
konvensional.

. Peningkatan Literasi Numerasi: Siswa

yang belajar melalui  permainan
"Balogo" mengalami  peningkatan
kemampuan literasi numerasi, Yyang
mencakup pemahaman konsep-konsep
matematika dan kemampuan
menghitung. Aktivitas dalam permainan
yang melibatkan elemen-elemen
numerasi membantu  siswa untuk
memahami materi secara lebih konkret
dan kontekstual.

Peningkatan Berpikir Kritis: Selain
literasi numerasi, permainan "Balogo"
juga berhasil meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa. Proses bermain
yang membutuhkan analisis, evaluasi,
dan pengambilan keputusan strategis
mendorong pengembangan
keterampilan berpikir tingkat tinggi pada
siswa.

Saran

1.

Integrasi dalam Kurikulum:
Disarankan agar permainan tradisional
seperti "Balogo" diintegrasikan dalam
kurikulum sekolah dasar sebagai metode
pembelajaran alternatif yang dapat
meningkatkan literasi numerasi dan

berpikir  kritis siswa. Guru dapat
menggunakan permainan ini sebagali
bagian dari kegiatan pembelajaran
matematika atau pelajaran lainnya yang
relevan.

. Pelatihan Guru: Guru perlu
mendapatkan pelatihan khusus dalam
mengimplementasikan permainan
tradisional dalam pembelajaran sehari-
hari. Pelatihan ini dapat mencakup cara
mengelola kelas, menilai kemampuan

siswa, dan mengaitkan permainan
dengan tujuan pembelajaran yang
spesifik.

. Penelitian Lanjutan: Disarankan untuk
melakukan penelitian lebih lanjut
dengan cakupan yang lebih luas, baik
dari segi jumlah sampel maupun durasi
intervensi, untuk memperkuat temuan
ini dan mengeksplorasi potensi manfaat
lain dari permainan tradisional dalam
pembelajaran.

. Pengembangan Permainan:
Pengembangan dan adaptasi permainan
tradisional lainnya yang memiliki
potensi serupa juga perlu
dipertimbangkan untuk memperkaya
metode pembelajaran di sekolah dasar,
sehingga siswa dapat belajar dengan cara
yang menyenangkan dan efektif.
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